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INTISARI 

 
LATAR BELAKANG : Kasus Demam Berdarah Dengue masih cukup tinggi di 
Indonesia. Karena hal tersebut, diperlukan upaya preventif yang tepat. Upaya 
preventif yang sudah dilakukan saat ini ialah menggunakan Insektisida Kimiawi. 
Dikarenakan tingginya penggunaan Insektisida Kimiawi, didapatkan laporan 
bahwa adanya dampak kerusakan lingkungan di sejumlah daerah di Indonesia. 
Oleh karena itu, diperlukan pengendalian vektor menggunakan ovisida alami. 
Rimpang Kunyit (Curcuma domestica Val) memiliki kandungan senyawa yang 
bersifat ovisida. 

TUJUAN : Penelitian ini bertujuan untuk melihat efek toksik ekstrak etanol rimpang 
kunyit (Curcuma domestica Val) terhadap telur Aedes aegypti 

METODE : Eksperimental murni dengan post-only with control design, Penelitian 
ini menggunakan sampel sebanyak 50 telur Aedes aegypti yang memenuhi kriteria 
inklusi. Sampel dibagi menjadi 4 kelompok penelitian, 1 kelompok negatif dan 3 
kelompok perlakuan dengan variasi konsektrasi ekstrak 0,003125 %, 0,00625 % 
dan 0,0125 %. Efek ovisida diamati setelah 7 hari perlakuan. Setiap kelompok 
dilakukan pengulangan sebanyak 6 kali. Hasil penelitian dianalisis menggunakan 
uji probit. 

HASIL : Hasil penelitian ini menunjukka persentase mortalitas telur pada 
konsentrasi 0,003125 %, 0,00625 % dan 0,0125 % berturut-turut adalah 37,67%, 
65,67%, 91%. LC50 0,005% dan LC90 0,010%. 

 

KESIMPULAN : Ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma domestica Val) 
mempunyai aktifitas ovisida terhadap telur Aedes aegypti. 

 

Kata kunci : ekstrak etanol rimpang kunyit , telur Ae. Aegypti 
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OVICIDAL EFFECT OF TURMERIC (Curcuma domestica Val) RHIZOME 
ETANOL EXTRACT AGAINST MORTALITY OF Aedes aegypti EGG 

Herlaksana, Andia R1, Lusiyana, Novyan2 
1Students of Faculty of Medicine Universitas Islam Indonesia, 

2Departement Parasitologi Faculty of Medicine Universitas Islam Indonesia 

 

Abstract 

 
Background : Dengue hemorrhagic fever cases are still quite high in Indonesia. 
Because of this, proper preventive measures are needed. Preventive measures 
that have been carried out at this time are using chemical insecticides. Due to the 
high use of chemical insecticides, reports have been found that there are impacts 
of environmental damage in a number of areas in Indonesia. Therefore, vector 
control using natural ovicides is required. Turmeric rhizome (Curcuma domestica 
Val) contains ovicidal compounds. 

Objective : This study aims to see the toxic effects of the ethanol extract of 
turmeric rhizome (Curcuma domestica Val) on Aedes aegypti egg 

Method :. Pure experimental with post-only control design. This study used a 
sample of 50 Aedes aegypti eggs that met the inclusion criteria. The sample was 
divided into 4 research groups, 1 negative group and 3 treatment groups with 
variations in the extract concentration of 0.003125%, 0.00625% and 0.0125%. The 
ovicide effect was observed after 7 days of treatment. Each group were repeated 
6 times. The results was analyzed using the probit test. 

Result : The results of this study showed the percentage of egg mortality at a 
concentration of 0.003125%, 0.00625% and 0.0125% were 37.67%, 65.67%, 91%, 
respectively. The probit analysis were LC50 0.005% and LC90 0.010% 

 

Conclusion : The ethanol extract of turmeric rhizome (Curcuma domestica Val) 
has ovicidal activity against Aedes aegypti eggs. 

Keywords : etanol extract of turmeric rhizome, Aedes aegypti eggs 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

xiv 



 

1 

 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit infeksi yang disebabkan 

oleh virus dengue yang berasal dari Genus Flavivirus, Famili Flaviviridae. Virus 

dengue dibawa oleh nyamuk Aedes aegypti dan Aedes albopictus yang telah 

terinfeksi virus dengue. Kedua vektor inilah yang dapat ditemukan di daerah tropis 

maupun subtropis seperti Indonesia. (Kemenkes RI, 2018). 

Angka kejadian DBD juga dinilai cukup tinggi dan meningkat tiap tahunnya. 

Angka kejadian kasus Demam Berdarah Dengue mencapai 390 juta kasus tiap 

tahunnya. Kondisi di berbagai negara akibat kejadian Demam Berdarah hingga 

mencapai Kasus Luar Biasa atau KLB. Data yang diperoleh dari benua Amerika 

melaporkan terjadi 2,38 juta kasus di 2016, dimana Brazil saja terdapat sekitar 1,5 

juta kasus dengan 1032 kematian. Data yang diperoleh dari sebagian wilayah Asia 

Tenggara terdapat lebih dari 375 ribu kasus suspek DBD dengan pembagian 

wilayah, Filipina dengan 176.411 kasus dan Malaysia 

100.028 kasus. (WHO, 2016). Penyakit DBD belum ada pengobatan yang spesifik 

dan belum sempurnanya penelitian terkait vaksin DBD, sehingga berbagai cara 

masih dilakukan dalam upaya menurunkan angka kematian penyakit ini. Salah 

satu upaya untuk menurunkan insidensi penyakit DBD ini adalah dengan 

pengendalian vektor nyamuk (Subramaniam et al, 2012). Pengendalian vektor 

nyamuk menggunakan insektisida sintetik harus dilakukan secara hati hati dan 

tidak dilakukan secara terus menerus. Efek dari penggunaan insektisida sintetik 

dalam waktu lama dapat menyebabkan resistensi pada serangga sasaran. 

(Sumekar & Nurmaulina, 2016) 

Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia (Depkes RI, 2010), 

kejadian DBD di Indonesia cukup tinggi, sehingga penyakit ini menjadi salah satu 

masalah kesehatan masyarakat Indonesia. Menurut Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia (Kemenkes RI, 2018) bahwa kasus DBD pada tahun 2017 

sebanyak 68.407 kasus dan yang meninggal dunia 493 orang dengan Incidence 

Rate (IR) 26,12 per 100.000 penduduk, sedangkan kasus tersebut lebih rendah 

dibandingkan  dengan  tahun  2016  kasus  DBD  sangat  tinggi  dengan  jumlah 

204.171 kasus dengan IR 78,85 per 100.000 penduduk.  
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Insekstisida Botani di media tempat tinggal vektor Aedes aegypti, dapat 

digunakan untuk mengendalikan jumlah vektor penyakit DBD. Insektisida botani 

adalah insektisida yang berasal dari tanaman dan merupakan salah satu sarana 

pengendalian hama alternatif yang lebih efektif dan aman, karena mudah terurai di 

alam sehingga tidak meninggalkan residu di tanah, air dan udara (Perveen, 2012). 

Penggunaan tanaman alami yang lebih aman untuk manusia dan lingkungan akan 

menjadi daya tarik tersendiri untuk diaplikasikan ke masyarakat. Indonesia sendiri 

memiliki keragaman hayati yang beragam dan dapat dijadikan sebagai alternatif 

penggunaan insektisida yang dapat digunakan untuk membunuh stadium telur 

Aedes aegypti. Salah satunya adalah rimpang kunyit (Curcuma domestica Val) 

yang memiiliki kandungan kurkumin, flavanoid, dan tanin. Kurkumin sendiri dapat 

menganggu aktifitas pertumbuhan sel dan dapat bersifat sitotoksik nonspesifik 

(Mirani et al, 2010) Pengaruh rimpang kunyit terhadap apoptosis sel telur Aedes 

aegypti belum diketahui secara pasti, sehingga peneliti ingin menguji kembali 

ekstrak rimpang kunyit memiliki sifat toksik terhadap telur Aedes aegypti 

(Poppylaya, 2012). 

 
 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma domestica Val) memiliki efek 

ovisida terhadap telur Aedes aegypti? 

2. Berapa nilai LC50 dan LC90 dari ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma 

domestica Val) sebagai ovisida Aedes aegypti? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini, antara lain: 

1. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui efek ovisida dari ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma 

domestica Val) terhadap telur Aedes aegypti 

b. Mengetahui nilai LC50 dan LC90 dari ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma 

domestica Val) sebagai ovisida Aedes aegypti 
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1.4 Keaslian Penelitian 

Berikut merupakan beberapa penelitian sejenis yang menjadi dasar dari 

penelitian ini (Tabel.1): 

Tabel 1. Penelitian Sejenis 

 
No Peneliti Judul Tahun Hasil Perbedaan 

1. Yuliasih, Y Aktivitas Larva 
sida dan Ovisida  
Berbagai Ekstrak  
Pelarut Biji Kayu  
Besi Pantai  
(Pongamia 
pinnata) Terhadap 
Nyamuk Aedes sp 
dan Identifikasi  
Senyawa Aktif 

2014 Ekstrak Metanol biji 
kayu besi pantai 
memiliki aktivitas  
ovisida sebesar  
98% pada konsen 
trasi 500 ppm dan 
ekstrak kloroform  
memiliki aktifitas  
100% pada konsen 
trasi 500 ppm 

Variabel bebas 
menggunakan 
air perasan 
rimpang kunyit 
(Curcuma 
domestica 
Val.). 

2. Oktafiana Efektivitas Ekstrak 
Daun Bunga Pukul 
Empat (Mirabilis  
jalapa) sebagai  
Ovisida Nyamuk  
Aedes aegypti 

2018 Konsentrasi dari 
ekstrak daun  
bunga pukul empat  
(Mirabilis jalapa)  
yang menunjukkan 
tingkat kefektifan  
paling tinggi untuk 
ovisida nyamuk  
Aedes aegypti  
adalah pada  
konsentrasi 25%. 

Variabel terikat 
menggunakan 
perbandingan 
konsentrasi 
Ekstrak Daun  
Bunga Pukul  
Empat 
(Mirabilis 
Jalapa). 

3. Poppylaya, 
A P 

Efektivitas Ekstrak 
Rimpang 
Lengkuas Putih  
(Alpina galangal  
L. Wild) sebagai  
Daya Tetas Telur  
Aedes aegypti 
 

2012 Ekstrak rimpang 
rimpang Lengkuas 
Putih (Alpinia  
galangal L. Wild)  
mampu membunuh 
telur Aedes aegypti 
dengan nilai LC50 
sebesar 30,60 ppm  
dan nilai LC90  
sebesar 202,49ppm 

202,49 ppm. 

Variabel bebas 
menggunakan
minyak atsiri  
dari rimpang  
lengkuas putih 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

adapun manfaat yang diperoleh setelah dilakukan penelitian ini, antara lain : 

a. Bagi peneliti 

Memberikan informasi yang baru mengenai manfaat ekstrak etanol 

rimpang kunyit (Curcuma domestica Val) 

b. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Menjadi acuan untuk melakukan penelitian lanjutan terkait ekstrak 

etanol rimpang kunyit (Curcuma domestica Val) terhadap telur Aedes 

aegypti 



 

5 

 
 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Nyamuk Aedes aegypti 

Penyakit Demam Berdarah Dengeue (DBD) merupakan penyakit yang 

diperantarai oleh gigitan nyamuk Aedes aegypti yang terinfeksi virus dengue 

(WHO,2012). Nyamuk Aedes aegypti adalah vektor utama dari penyakit DBD. 

Berikut adalah taksonomi dari nyamuk Aedes aegypti 

a. Taksonomi 

Berikut adalah taksonomi dari nyamuk Aedes aegypti (Soegijanto, 2006) 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Diptera 

Familia : Culicidae 

Genus : Aedes 

Species : Aedes aegypti 

b. Siklus Hidup 

Nyamuk Aedes aegypti mengalami metamorfosis sempurna yaitu terjadi 

perubahan bentuk dari telur, larva, pupa, dan menjadi nyamuk dewasa (Gambar 

1) 

 
 
 

Gambar 1. Siklus hidup Aedes aegypti 

(Sumber: CDC,2019) 
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1. Telur Aedes aegypti 

 
Telur Aedes sp. yang masih baru menetas berwarna putih, namun setelah 

1 atau 2 jam akan berubah menjadi hitam. Dinding luar telur (exochorion) 

mempunyai bahan yang lengket (glikoprotein) yang akan mengeras bila kering. 

Telur Aedes sp.apabila diamati dibawah mikroskop seperti bentuk cerutu dengan 

salah satu ujungnya lebih tebal dan meruncing (Gambar 2). Telur berbentuk oval 

yang mengapung satu persatu pada permukaan air yang jernih, atau menempel 

pada dinding penampung air. Telur dapat bertahan sampai +/- 6 bulan di tempat 

kering (Suhardiono, 2005) 

Telur Aedes sp. biasanya diletakkan diatas garis air disuatu tempat 

perindukannya. Telur dapat bertahan pada kondisi kering dalam waktu lebih dari 1 

tahun dan masih tetap hidup apabila terkena air. Kemampuan bertahan pada tahap 

ini dapat memberikan keuntungan bagi kelangsungan hidup spesies tersebut 

selama iklim yang mendukung setelah perkembangan embrionisasi lengkap dari 

setiap organ nyamuk (WHO,1999). Berdasarkan pengamatan di laboratorium , 

telur yang disimpan selama dua minggu sudah mulai mengkerut dan kering. Telur 

yang sudah disimpan lama, waktu penetasannya akan lebih lama daripada telur 

yang baru menetas (Anthony et al, 2005). 

Nyamuk akan bertelur 3-4 hari setelah menghisap darah. Nyamuk Aedes 

aegypti setiap kali meletakkan telurnya rata-rata 100-200 butir. Jumlah telur yang 

diletakkan oleh nyamuk Ae. aegypti pada suatu wadah lebih banyak daripada telur 

Ae. albopictus (WHO,2005). 

 

 
 

Gambar 2. Telur Aedes aegypti berbentuk seperti cerutu dengan ujungnya yang 
meruncing 

(Sumber: Kemenkes RI,2013). 
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2. Larva Aedes aegypti 

Larva Aedes sp. terdiri dari atas kepala, dada dan abdomen. Larva 

berbentuk silindris dengan kepala membulat, antena pendek dan halus, bernafas 

menggunakan siphon yang berada di ruas ke 8 dari abdomen, sedangkan untuk 

mengambil makanan menggunakan rambut-rambut yang ada di kepala yang 

berbentuk seperti sikat (Gambar 3). Larva akan mengalami pengelupasan 

(moulting) sebanyak 4 kali yang disebut instar I, II, III dan IV dengan ukuran 

masing-masing instar berbeda beda (Service, 1996). 

Larva Aedes aegypti memiliki karakteristik bagian kepala berupa antena 

silkat mulut yang menonjol ke samping, dan mata yang majemuk. Abdomen larva 

Aedes aegypti memiliki rambut halus (Gambar 4). Bentuk siphon atau corong 

seperti silindris ( Sigit et al., 2006). Larva Aedes aegypti memiliki 4 fase (instar) 

antara lain : instar I pada usia ke 2-3 hari dengan ukuran 1-2 mm, instar II pada 

usia ke 3-4 hari dengan ukuran 2,5 – 3,8 mm, instar III pada usia ke 4-5 hari dengan 

ukurang 4 – 4,8 mm, instar IV pada usia ke 6-7 hari dengan ukuran lebih dari 5 mm 

(Kemenkes RI, 2011). Pada Instar III organ dalam larva sudah matang terbentuk 

dan sudah mampu beradaptasi dengan lingkungan jika dilakukan pemindahan 

tempat tinggal. Usia larva Aedes aegypti 6-8 hari sebelum berubah menjadi pupa 

dan mampu hidup pada suhu 20oC-30oC (Padmanabha et al., 2011). 

Posisi larva dalam air menggantung hampir tegak lurus dengan kepala di 

bawah dan ujung siphon pada permukaan air. Larva memiliki pergerakan yang 

cepat dan apabila permukaan air terganggu atau tersentuh akan bergerak ke dasar 

kontainer. Makanan larva di alam adalah berupa mikroba dan jasad renik seperti 

flagelata, ciliate, dan fitoplankton (WHO, 2005). 

 

 
Gambar 3. Larva Aedes aegypti 

(Sumber: CDC, 2019). 

Sifon 
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Gambar 4. Rambut halus segmen abdomen larva (instar I – IV) yang ditunjuk 

dengan arah panah Aedes aegypti dengan perbesaran 22X (Bar et al., 2013). 

 
3. Pupa Aedes aegypti. 

Pupa Aedes aegypti memiliki karakteristik berbentuk bengkok, bagian 

kepala dan dada lebih besar dibandingkan bagian perut, sehingga terlihat seperti 

tanda baca koma (Gambar 5) (Achmadi, 2011). Struktur pada bagian kepala dan 

dada ini dapat digunakan untuk membedakan antara famili Anophelini dan 

Cullicini. Breathing trumpet pada pupa Aedes aegypti berbentuk tabung dengan 

lubang memajang. Perut pupa terdiri atas 8 segmen, dan pada segmen terakhirnya 

pengayuh. Salah satu ciri dari Aedes aegypti memiliki kaki pengayuh yang tidak 

berambut (Irianto, 2013) (Gambar 6A) sedangkan kaki pengayuh pada Aedes 

albopictus lebih lonjong dan berambut (Gambar 6B). Bentuk tubuh yang lebih 

besar memiliki efek pada pergerakan pupa. Pupa bergerak sangat lambat jika 

dibandingnya pada saat fase larva. Pupa bernafas melalui tabung pernafasan yang 

berbentuk seperti segitiga yang merupakan ciri khas alat pernafasan pada nyamuk 

Aedes sp. Lamanya tahap pupa menjadi nyamuk menjadi dewasa adalah 1-2 hari, 

tergantung pada temperatur air (WHO, 2005). Pada stadium pupa, nyamuk tidak 

melakukan aktifitas apapun termasuk makan (Kemenkes RI, 2013). 
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Gambar 5. Pupa nyamuk Aedes aegypti (Sumber CDC, 2019) 

 

 
(A) (B) 

 
Gambar 6. (A). Pengayuh Aedes albopictus (B). Pengayuh Aedes aegypti 

(Sumber: Koleksi Pribadi) 

4. Nyamuk dewasa Aedes aegypti. 

Nyamuk dewasa memiliki ukuran lebih kecil jika dibandingkan dengan 

nyamuk rumah (Culex quinquefasciatus). Pada bagian kepala, dada, dan perut 

terdapat corakan warna hitam (Gambar 7A). Bagian mesonotum juga terdapat 

gambar harpa putih (Gambar 7B). Punggung nyamuk memiliki 3 lobi scutelum, dan 

memiliki sisik sayap yang simetris (Heriyanto et al., 2011). Nyamuk Aedes aegypti 

jantan dan betina dapat dibedakan dengan melihat probosis pada kepala nyamuk. 

Nyamuk Aedes aegypti betina memiliki probosis tunggal yang berfungsi sebagai 

penembus kulit sekaligus alat penghisap darah sedangkan nyamuk Aedes aegypti 

jantan memiliki probosis ganda yang berfungsi untuk menghisap sari bunga dan 

tanaman yang mengandung gula (Kemenkes RI, 2011). 
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Kelangsungan hidup nyamuk Aedes sp. di laboratorium sangat dipengaruhi 

oleh jenis makanan. Nyamuk yang tidak diberi makan dapat bertahan hidup 

selama 7 hari. Nyamuk dapat bertahan hidup selama 20 hari jika diberikan larutan 

gula. Nyamuk Aedes albopictus mempunyai kelangsungan hidup yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan Ae. aegypti baik di laboratorium maupun di lapangan 

dikarenakan faktor suhu dan kondisi lingkungan (Brady et  al, 2013). 

 

(A) (B) 

 
Gambar 7. Nyamuk dewasa Aedes aegypti dan Mesonotum Aedes 

aegypti (A) Aedes albopictus (B) 

(Sumber: CDC, 2019). 

 
2.1.1. Upaya Pengendalian Vektor Demam Berdarah Dengue 

Pencegahan DBD dengan vaksin dan obat-obatan khusus masih belum 

ada sehingga pengendaliannya ditujukan untuk memutuskan rantai penularan 

dengan pengendalian vektor. Salah satu tindakan untuk menurunkan faktor risiko 

penyakit DBD ialah dengan pengendalian vektor DBD. Tujuan dilakukan tindakan 

ini untuk mengurangi penyebaran vektor di lingkungan sekitar, mengurangi kontak 

langsung antara vektor dengan manusia, dan menurunkan kepadatan nyamuk 

(Triyadi, 2012). Berikut adalah 3 metode penggolongan pengendalian Aedes 

aegypti, antara lain (Kemenkes RI, 2011): 

a. Pengendalian vektor secara biologi. 

Vektor dikendalikan secara biologi dengan memanfaatkan agen untuk 

memberantas nyamuk dengan cara melipatgandakan pemangsa/predator/musuh 

alami yaitu berupa serangga. (Adrial, 2019). Agen yang digunakan ialah bakteri 
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(Bacillus Spaericus) dan predator (ikan pemakan jentik). Beberapa contoh ikan 

yang dapat digunakan yaitu ikan cupang (Ctenops vittatus), dan ikan kepala timah 

(Sukowati, 2010). Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, pengendalian 

vektor secara biologi terbukti mampu mengurangi vektor DBD, tetapi memiliki 

keterbatasan dalam hal biaya dan prasarana untuk membiakkan agent pemangsa 

vektor DBD. (Soedarto, 2012). 

b. Pengendalian vektor secara kimiawi. 

Pengendalian kimia dilakukan dengan cara pemberian insektisida sintetik, 

yang dapat diberikan pada nyamuk dewasa atau larva. Jenis insektisida yang 

dapat digunakan antara lain dari golongan organochlorin, organophosphat, 

carbamat dan piretroid. Insektisida sintetik tidak selektif sehingga dapat berbahaya 

bagi lingkungannya, dapat menimbulkan racun bagi organisme yang bukan target 

sasarannya dan dapat menimbulkan masalah kesehatan (Kalimuthu et al, 2007). 

Insektisida sintetik juga dapat menyebabkan resisten pada nyamuk karena 

seringnya paparan atau salah penggunaan (Tennyson et al, 2014). 

c. Pengendalian vektor alami. 

Pengendalian dengan bahan dari alam atau pestisida dengan bahan dasar 

dari tumbuhan. Bahan yang terbukti mengandung zat aktif yang mampu 

membunuh serangga yang disebut bioinsektisida. Bioinsektisida bisa didapat pada 

setiap bagian dari tanaman. Bioinsektisida dapat digunakan sebagai alternatif 

pengganti penggunaan insektisida sintetik. Bioinsektisida bersifat lebih ramah 

lingkungan sehingga lebih aman untuk digunakan. Salah satu kemampuan 

tumbuhan herbal untuk digunakan sebagai biolarvasida adalah karena adanya 

kandungan senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, terpenoid, saponin, dan 

steroid. Senyawa metabolit ini bersifat sebagai racun syaraf dan racun perut 

(Sumekar & Nurmalina, 2016). 

 

2.1.2. Tanaman Kunyit 

Kunyit merupakan salah satu jenis tanaman obat yang banyak memiliki 

manfaat dan banyak ditemukan di wilayah Indonesia. Kunyit merupakan jenis 

rumput – rumputan, tingginya sekitar 1 meter dan bunganya muncul dari puncuk 

batang semu dengan panjang sekitar 10 – 15 cm dan berwarna putih. Umbi 

akarnya berwarna kuning tua, berbau wangi aromatis dan rasanya sedikit manis. 
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Bagian utamanya dari tanaman kunyit adalah rimpangnya yang berada di dalam 

tanah. Rimpangnya memiliki banyak cabang dan tumbuh menjalar, rimpang  induk 

biasanya berbentuk elips dengan kulit luarnya berwarna jingga kekuning – 

kuningan (Hartati & Balittro, 2013). 

 

Gambar 8. Rimpang Kunyit 
(Sumber: Yuliani & Satuhu, 2012). 

 
a. Kawasan distribusi tanaman kunyit. 

Tanaman kunyit dapat hidup di Indonesia, Taiwan, Filipina, dan China 

Selatan. Kunyi biasanya dapat berkembang pada dataran rendah dengan 

ketinggian <240 mdpl atau pada dataran tinggi dengan ketingian >2.000 mdpl. 

Pertumbuhan tanaman kunyit didukung dengan adanya pencahayaan matahari, 

curah yang tinggi, tata peraturan yang baik, serta dibutuhkan tempat sedikit luas 

untuk mendapatkan tanaman kunyit yang besar (Yuliani & Satuhu, 2012). 

b. Habitat dan budidaya tanaman kunyit. 

Tanaman kunyit dibudidayakan di kebun, pekarangan ataupun lahan 

kosong yang lain. Salah satu cara pembudidayaan tanaman ini yang paling banyak 

cara stek rimpang pada saat awal musim penghujan. Rimpang kunyit dipanen 

pada usia tanaman 11-12 bulan. Tetapi ketika produksi masal tanaman kunyit 

dapat dipanen ketika umur 7-8 bulan. Ciri ciri tanaman kunyit yang siap panen 

ditandai dengan vegetatif seperti kelayuan atau perubahan warna daun dan batang 

yang semula hijau berubah menjadi kuning (Yuliani & Satuhu, 2012). 

c. Klasifikasi Tanaman Kunyit. 

Klasifikasi tanaman kunyit, ialah sebagai berikut (Winarto, 2003): 
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Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas : Monocotyledonae 

Ordo : Zingiberale 

Famili : Zingiberaceae 

Genus : Curcuma 

Spesies : Curcuma domestica Val 

d. Morfologi tanaman kunyit 

Kunyit sendiri terdiri atas bunga, daun, batang dan rimpang kunyit. Kunyit 

memiliki batang semu yang tersusun dari kelopak atau pelepah daun yang saling 

menutupi. Batangnya berbentuk bulat dan berwarna hijau keunguan. Tinggi batang 

kunyit mencapai 0,75-1 m. Daun kunyit tersusun dari pelepah daun, gagang daun 

dan helai daun. Panjang helai daun antara 31 – 83 cm. lebar daun antara 10 – 18 

cm. daun kunyit berbentuk bulat telur memanjang dengan permukaan agak kasar. 

Pertulangan daun rata dan ujung meruncing atau melengkung menyerupai ekor. 

Permukaan daun berwarna hijau muda. Satu tanaman mempunyai 6 – 10 daun. 

Bunga kunyit berbentuk kerucut runcing berwarna putih atau kuning muda dengan 

pangkal berwarna putih. Setiap bunga mempunyai tiga lembar kelopak bunga, tiga 

lembar tajuk bunga dan empat helai benang sari. Rimpang kunyit bercabang – 

cabang sehingga membentuk rimpun (Winarto, 2003). 

Rimpang berbentuk bulat panjang dan membentuk cabang rimpang berupa 

batang yang berada didalam tanah. Rimpang kunyit terdiri dari rimpang induk atau 

umbi kunyit dan tunas atau cabang rimpang. Rimpang utama ini biasanya 

ditumbuhi tunas yang tumbuh kearah samping, mendatar, atau melengkung. 

Warna kulit rimpang jingga kecoklatan atau berwarna terang agak kuning 

kehitaman. Warna daging rimpangnya jingga kekuningan dilengkapi dengan bau 

khas yang rasanya agak pahit dan pedas. Rimpang cabang  tanaman kunyit akan 

berkembang secara terus menerus membentuk cabang – cabang baru dan batang 

semu, sehingga berbentuk sebuah rumpun. Lebar rumpun mencapai 24,10 cm. 

panjang rimpang bias mencapai 22,5 cm. tebal rimpang yang tua 4,06 cm dan 

rimpang muda 1,61 cm. rimpang kunyit yang 
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sudah besar dan tua merupakan bagian yang dominan sebagai obat (Winarto, 

2003). 

e. Kandungan zat aktif pada rimpang kunyit dan ovisida. 

Ovisida adalah pestisida yang digunakan untuk membunuh telur atau cara 

kerjanya membunuh atau menghambat perkembanganbiakkan telur. Ovisida yang 

bersifat botani dapat didapatkan dari bagian tumbuhan seperti akar, batang, daun, 

bunga, buah dan biji. Bahan-bahan dari tumbuhan tersebut dapat diolah dalam 

berbagai bentuk misalnya ekstrak. Mekanisme kerja ovisida sebagai penghambat 

daya telur Aedes aegypti diduga terjadi karena masuknya zat aktif ke membran 

peritrophic, melakukan invasi dan melukai dari bagian epitel intestinal dari calon 

larva yang ada di dalam telur.(Souza, 2020). 

Ovisida memiliki mekanisme kerja metabolit sekunder yang dapat 

menyebabkan beberapa gangguan fisiologis, seperti menghambat 

astelkolinesterase dan perubahan perilaku oleh minyak essensial, GABA-gated 

chanel oleh timol, dan gangguan pertukaran ion kalium natrium oleh piretrin dan 

penghambatan respirasi seluler oleh retonen. Gangguan tersebut juga 

menyebabkan penyumbatan kanal kalsium oleh rainodin, gangguan membran sel 

oleh sabadilla, reseptor oktopamine oleh timol, gangguan keseimbangan hormon 

oleh azadirachtin (Rattan, 2010). 

f. Manfaat rimpang kunyit. 

Beberapa penelitian terdahulu membuktikan bahwa rimpang kunyit dapat 

digunakan untuk meningkatkan sistem imun, stamina, dan sebagai penyegar tubuh 

(Wijayakusuma, 2010). Menurut Olivia et al (2006), rimpang kunyit dapat 

bermanfaat sebagai antiinflamasi, analgetika, antimikroba, antioksidan, 

pencegahan kanker, antitumor, pembersih darah, serta dapat menurunkan kadar 

kolesterol dan lemak darah. 

2.1.3. Metode Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan aktifitas pemisahan kandungan kimia yang dapat 

larut, sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat darut dengan pelarut cair. 

Senyawa aktif yang terdapat dalam berbagai simplisia dapat digolongkan ke 

golongan alkaloid, flavonoid dan lain sebagainya. Senyawa aktif yang terdapat di 

simplisia sudah diketahui sebelumnya akan memudahkan pemilihan pelarut dan 

cara ekstraksi yang tepat (Depkes RI, 2000). Menurut Rahayu & Satuhu (2010), 
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ekstraksi atau penyaringan adalah peristiwa perpindahan massa zat aktif dalam 

sel tanaman lalu dikeluarkan dengan menggunakan cairan hayati. Beberapa 

metode ekstraksi antara lain maserasi dan perkolasi. Metode tersebut dipilih 

berdasarkan daya penyesuaian dan sifat dari bahan awal tanaman. Kualitas hasil 

ekstraksi bergantung pada serbuk simplisia yang bersentuhan dengan cairan 

penyari. Simplisia merupakan bahan alami yang digunakan tetapi belum dilakukan 

pengolahan apapun dan berbentuk bahan yang sudah dikeringkan. Berikut 

beberapa metode ekstraksi bahan alam: 

a. Maserasi 

Maserasi adalah cara ekstraksi yang sangat sederhana. Proses maserasi 

adalah proses menyatukan bahan utama yang telah dihaluskan dengan bahan 

ekstraksi. Waktu maserasi diperlukan selama 4-10 hari. Usaha yang dilakukan 

diharapkan bertujuan untuk mencapai konsentrasi simplisia yang lebih cepat ke 

dalam cairan dan menghilangkan sisa-sisa dari larutan penyaring (Ansel, 2000). 

Kelebihan metode ekstraksi maserasi ialah pengerjaan dan alat yang dipakai 

sederhana, namun waktu yang diperlukan selama proses membutuhkan waktu 

yang relatif lama, cairan pelarut yang digunakan lebih banyak dan hasil ekstraksi 

yang kurang sempurna (Kurniati (2008); Watson et al (2005)). 

b. Perkolasi 

Perkolasi adalah metode ekstraksi yang mencakup penurunan perlahan 

dari pelarut melalui serbuk sampai menyerap bahan penting tertentu dan menetes 

keluar melalui saringan bawah wadah. Kelebihan metode ini konstituen ekstraksi 

lebih lengkap, waktu yang diperlukan singkat dan peningkatan fleksibilitas dalam 

pengolahan (Mahdi & Altikriti, 2010). 

c. Refluk 

Refluk adalah metode ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didih, 

waktu dan jumlah pelarut yang relatif konstan hingga terjadinya pendingan balik. 

Proses ekstraksi yang sempurna biasanya dilakukan pengulangan pada residu 

pertama sampai 3-5 kali (Mahdi & Altikitri, 2010). 

d. Digesti 

Digesti adalah meserasi kinetik (dengan pengadukan secara terus- 

menerus) pada temperatur yang lebih tinggi daripada temperatur ruangan (40oC- 

50oC) (Mahdi & Altikitri, 2010). 
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e. Sokletasi 

Sokletasi adalah ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang baru dan 

dilakukan menggunakan alat khusus, sehingga terjadi ekstrak dengan jumlah 

sepadan. 

 

2.2 Kerangka Teori 
 
 
 
 

 

Gambar 9. Kerangka teori 
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2.3 Kerangka Konsep 
 

 

 

Gambar 10. Kerangka konsep 

 
2.4 Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini antara lain: 

1) Ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) dapat 

menyebabkan efek ovisida pada telur Aedes aegypti. 

2) Ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) memiliki nilai 

LC50 dan LC90    tertentu dalam membunuh telur Aedes aegypti.



 

 

(n-1)(t-1)  15 

 

BAB. III METODE PENELITIAN 

 
 

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan metode 

eksperimental murni (true eksperimen) dengan rancangan penelitian post-test only 

control group design. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran 

Uniersitas Islam Indonesia, Yogyakarta untuk rearing, pengujian kandungan bahan 

aktif curcumin. Proses determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Biologi 

Universitas Gadjah Mada dan ekstraksi dilakukan di Laboratorium Biologi dan 

Farmasi FMIPA Universitas Islam Indonesia. Penelitian memerlukan waktu selama 

2 bulan. 

3.3 Populasi dan Subyek Penelitian 

Populasi dan subyek penelitian yang digunakan untuk penelitian ialah telur 

Aedes aegypti yang diperoleh dari pengembangbiakan di Laboratorium 

Parasitologi Fakultas Kedokteran Uniersitas Islam Indonesia, Yogyakarta. Kriteria 

inklusi untuk subyek penelitian ini adalah telur Aedes aegypti dengan umur 7 hari 

(Oktafiana, 2018). 

Banyaknya pengulangan perlakuan dapat dihitung menggunakan rumus 

Federer (1993) sebagai berikut: 

(n-1)(4-1)  15 

(n-1)(3)  15 

3n-3  15 

3n  18 
n  6 

Keterangan : 

t = jumlah perlakuan  n = jumlah pengulangan 

Sampel yang digunakan untuk setiap kelompok uji berjumlah 50 telur. 

dengan 6 kali pengulangan. Konsentrasi yang digunakan ada 3 konsentrasi dan 1 

kontrol negatif, sehingga jumlah keseluruhan dari telur Aedes aegypti yang 

digunakan adalah sebanyak 1200 telur. Teknis pengambilan sampel secara acak 

18
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sederhana (simple random samping), sehingga setiap anggota sampel memiliki 

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel penelitian. Rincian kelompok 

perlakuan dan penggunaan sampel, sebagai berikut (Tabel 2): 

Tabel 2. Rincian kelompok perlakuan (n=50) 
 

Kelompok 

1 

Kelompok 

2 

Kelompok 

3 

Kelompok 

4 

 
Keterangan : 

Kelompok 1: kontrol negatif (akuades) 

Kelompok 2-4: Perlakuan dengan berbagai konsentrasi 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus diatas, maka akan dilakukan 

pengulangan eksperimen sebanyak 6 kali setiap kelompok perlakuan. Total 

sampel yang digunakan untuk penelitian ini: 

 

 

50 x 6 x 4 = 1200 buah telur fertil Aedes aegypti 

 
3.4 Variabel Penelitian 

Adapun variabel bebas dan terikat dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas dari penelitian ini ialah variasi konsentrasi dari ekstrak 

etanol rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) 

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat dari penelitian ini ialah efek ovisida pada telur Aedes 

aegypti. 

c. Variabel Penggangu Terkendali 

Variabel penggangu terkendali dari penelitian ini adalah suhu air dan 

kelembaban ruangan. 

3.5 Definisi Operasional 

Berdasarkan variabel yang terdapat pada penelitian, definisi operasional 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variasi konsentrasi ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) 

adalah ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) yang 

Jumlah larva x Jumlah pengulangan x Jumlah perlakuan 
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dilarutkan dalam air 100 cc hingga mencapai konsentrasi tertentu yang 

dinyatakan dalam persen. 

2. Efek toksik telur merupakan jumlah larva yang menetas setelah dilakukan 

perlakuan dan dinyatakan dalam persen. 

3. LC50 merupakan konsentrasi ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma 

domestica Val.) yang memiliki efek toksik terhadap telur sebesar 50% dari 

jumlah populasi telur Aedes aegypti setelah pemaparan selama 7 hari. 

4. LC90 merupakan konsentrasi ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma 

domestica Val.) yang memiliki efek toksik terhadap telur sebesar 90% dari 

jumlah populasi telur Aedes aegypti setelah pemaparan selama 7 hari 

5. Suhu adalah pengukuran temperatur di ruangan pada saat penelitian yang 

dinilai dengan termometer dengan satuan oC. Nilai normal suhu ruangan 

adalah 23-28 0C 

6. Kepadatan telur adalah jumlah telur Aedes aegypti yang berjumlah 50 telur 

7. Kelembaban adalah pengukuran kelembaban atau kandungan uap air di 

ruangan uji pada saat penelitian yang dinyatakan dalam satuan persen (%). 

Nilai normal kelembapan udara adalah 70-80% 

 

3.6 Instrumen Penelitian (Alat dan Bahan) 

Alat dan bahan yang digunakan untuk penelitian ini antara lain; cawan 

plastik, pengaduk, gelas ukur 100 ml, alat masak, alat ekstraksi, pipet ukuran 

sedang, labu erlenmeyer, lidi, kertas label, timer, lembar observasi, alat tulis. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain ekstrak rimpang 

kunyit, air ledeng, etanol 90%, telur Aedes aegypti. 

3.7 Proses Penelitian 

3.7.1. Pembuatan ekstrak 

Bahan baku rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) untuk pembuatan 

ekstrak diperoleh dari perkebunan di daerah Sleman (Jalan Magelang). 

Determinasi dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas Gadjah Mada. Proses 

ekstraksi dilakukan di Laboratorium Biologi dan Farmasi FMIPA Universitas Islam 

Indonesia. 

Rimpang kunyit dibersihkan menggunakan air mengalir hingga bersih. 

Kemudian diangin-anginkan dan dilanjutkan dengan proses pengeringan hingga 
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benar-benar kering menggunakan almari pengering dengan suhu suhu 38oC 

selama ± 24 jam. Hasil simplisia kering dihaluskan menggunakan blender, 

selanjutnya diayak dengan ayakan no. 30. 

Pembuatan ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) 

menggunakan metode maserasi dengan perbandingan 1:10 bagian untuk 100% 

ekstrak murni. Perbandingan maserasi pertama ialah 1:7,5 bagian sebanyak 100 

gram serbuk kering simplisia dimasukkan kedalam wadah lalu ditambahkan 

dengan etanol 90% sebanyak 750 ml. Aduk hingga tercampur dengan sempurna, 

lalu segera ditutup dan disimpan dalam ruangan yang terhindar dari cahaya 

matahari selama 5 hari dan sering dikocok. 

Hasil rendaman disaring menggunakan kain flanel untuk mendapatkan 

hasil maserasi I dan ampas yang terbentuk diletakkan di tempat lain untuk 

dilakukan maserasi lagi menggunakan sisa dari pelarut etanol sebanyak 250 ml 

dan akan didapatkan hasil maserasi II. Hasil yang diperoleh dipekatkan dengan 

vakum evaporator sampai didapatkan ekstrak yang kental. 

Ekstrak yang telah selesai dilanjutkan ke proses perkolasi. Perkolator 

ditutup dan didiamkan selama 24 jam, tunggu hingga menetes lalu tuangkan 

massa dengan cairan penyari hingga tidak meninggalkan sisa. Hasil yang 

didapatkan kemudian diuapkan dengan tekanan yang rendah dan suhu tidak 

sampai 50oC. Hasil akhir yang didapatkan ialah ekstrak etanol cair 0,8 bagian 

pertama, kemudian ekstrak diuapkan kembali, sehingga mendapatkan 0%  etanol. 

 
3.7.2. Rearing nyamuk Aedes aegypti 

Rearing nyamuk dengan metode Gerberg (1979) yang dimodifikasi. 

Pengadaan telur uji dengan mengambil telur Ae. aegypti hasil kolonisasi 

insectarium Laboratorium Parasitologi FK UII yang kemudian di rearing lebih lanjut. 

Penetasan telur dilakukan dengan merendam kertas saring yang berisi telur Ae. 

aegypti menggunakan air kran di dalam nampan plastik berukuran 30 x 

20 x 5 cm. Waktu yang dibutuhkan untuk penetasan telur adalah ± 1-5 hari 

tergantung suhu, kelembaban dan kondisi dari telur. Telur akan menetas menjadi 

larva instar I, kemudian diberi makan hati ayam kering yang telah ditumbuk kering. 

Larva akan tumbuh menjadi instar II dan II biasanya membutuhkan waktu 4-5  hari.  

Kemudian  akan  menjadi  nyamuk  dewasa.  Nyamuk  dewasa  akan 
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melakukan proses kawin dan beterlur.. Telur dari nyamuk inilah yang kemudian 

akan digunakan dalam uji aktivitas ovisida ekstrak rimpang kunyit (Curcuma 

domestica Val). 

3.7.3. Uji Pendahuluan Ovisida 

Uji pendahuluan digunakan adalah uji pelarut dan uji variasi konsentrasi. 

 
a. Uji Pelarut 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pelarut mana yang dapat memberikan 

efek homogenitas paling baik terhadap ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma 

domestical Val.) dan tidak menimbulkan efek toksik telur Aedes aegypti. Pelarut 

yang digunakan antara lain DMSO, tween 80 dan akuades. Cara kerja uji pelarut 

dalam melarutkan ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma domestical Val.) ialah 

sebagai berikut: 

1. Disiapkan 3 tiles porcelain. 

2. Diletakkan ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) pada tiles 

porcelain secukupnya. 

3. Diteteskan larutan DMSO, tween 80 dan akuades sebanyak 20 µL. 

4. Diaduk menggunakan lidi sampai tercampur. 

5. Diamati pelarut mana yang memiliki kelarutan yang paling baik terhadap 

ekstrak. 

Uji kelarutan dapat melihat konsentrasi pelarut yang tidak menyebabkan 

kematian pada telur Aedes aegypti. Cara untuk melihat toksisitas pelarut yang 

digunakan, ialah : 

1. Diberi label pada konsentrasi yang akan diuji. 

2. Disiapkan telur Aedes aegypti sebanyak 50 telur pada beaker yang berisi 15 

ml air. 

3. Dimasukkan sebagian pelarut ekstrak ke dalam beaker lalu tambahkan air 

sampai volume menjadi 100 ml. 

4. Dimasukkan telur yang sudah disiapkan ke dalam beaker yang telah diisi 

pelarut. 

5. Ditunggu selama 7 hari pengamatan dengan di kontrol tiap 24 jam, diamati 

apakah ada telur yang mati setelah percampuran dengan pelarut. Jika ada, 

konsentrasi pelarut tidak dapat digunakan. 
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b. Uji Variasi Konsentrasi 

Uji ini dilakukan untuk menentukan variasi konsentrasi yang dapat 

digunakan pada uji utama penelitian. Variasi konsentrasi yang digunakan pada uji 

pendahuluan ialah 0,003125%, 0,00625%, dan 0,00125% yang merupakan variasi 

dari penelitian Oktafiana (2018). Pada uji penelitian ini larutan ekstrak etanol 

rimpang kunyit (Curcuma domestica Va) yang digunakan sangat kecil sehingga 

diperlukan pembuatan larutan stok dengan konsentrasi 0,005 %. Adapun cara 

kerja dalam pembuatan konsentrasi (0,005 %) ekstrak etanol rimpang kunyit 

(Curcuma domestical Val.) adalah sebagai berikut: 

1. Dibuat konsentrasi ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma domestical Val.) 

konsentrasi 100% dengan perbandingan 1:1. 

2. Ditimbang ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma domestical Val.) sebanyak 

0,1 mg lalu dicampurkan dengan 200 µl pelarut ekstrak ke dalam beaker. 

3. Ditambahkan air hingga volume menjadi 100 ml. 

4. Dimasukkan telur Aedes aegypti sebanyak 50 telur pada beaker yang berisi 

ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma domestical Val.) 0.005 %. 

5. Disiapkan kelompok negatif sebagai pembanding. 

6. Diamati jumlah larva yang menetas setelah paparan 7 hari. 

 
 

3.7.4. Uji Utama 

a. Pembuatan kontrol negratif berbagai konsentrasi 

1. Disiapkan air ledeng sebanyak 100 ml kedalam gelas beker. 

2. Diambil 200 µ L air ledeng lalu dibuang. 

3. Ditambahkan dengan larutan pelarut sebanyak 200 µL 

b. Pembuatan konsentrasi ekstrak 

Pembuatan konsentrasi ekstrak bertujuan untuk menentukan konsentrasi 

yang sesuai dengan kebutuhan peneliti dengan bahan ekstrak rimpang kunyit 

(Curcuma domestica Val.). Adapun cara kerja dalam pembuatan konsentrasi 

ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma domestical Val.) adalah sebagai berikut : 

1. Ditimbang ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) sebanyak 2 

gram. 
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2. Diampurkan ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) dengan pelarut 

sedikit demi sedikit hingga tercampur dan catat volume yang ditambahkan. 

3. Dimasukkan air ledeng kedalam labu erlenmeyer berukuran 100 ml. 

4. Dituangkan air yang di labu erlenmeyer kedalam gelas beker. 

5. Diambil kembali air menggunakan pipet sebanyak konsentrasi yang 

diinginkan. Contoh : hasil ekstrak yang ingin didapat 0,25%, maka ambil 

sebanyak 0,25 ml. 

6. Dimasukkan ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma domestica Val.) 

sebanyak 0,25 ml ke dalam gelas beker. 

7. Diaduk hingga tercampur. 

8. Dilakukan langkah yang sama untuk membuat konsentrasi lain. 

 
 

3.8 Alur penelitian 
 

Gambar 11. Alur Penelitian 
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3.9 Rencana Analisis Data 

Efek ovisida telur dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut 

(Fitriyani, 2017) : 

 

 
Data efek toksik telur dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik 

SPSS. Uji statistik yang dilakukan antara lain uji normalitas menggunakan Shapiro-

Wilk Test dan uji statistik untuk menganalisa kelompok kontrol dan perlakukan 

menggunakan one-way ANOVA. Jika distribusi data yang didapat tidak normal, 

maka uji statistik yang akan digunakan adalah Kruskal-WallisUji statistik untuk 

variasi konsentrasi dengan tepat menggunakan analisis Probit. Efek ovisida telur 

uji dikoreksi dengan formula abbot jika terjadi kematian pada kelompok kontrol 

sebesar 5-20%. 

 
3.10 Etika Penelitian 

Peneliti akan mengajukan permohonan kaji etik kepada Komite Etik 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia sebelum penelitian dilakukan. 

Peneliti juga akan menampilkan dan mengolah data penelitian sesuai dengan hasil 

penelitian yang didapat. Surat etik yang digunakan pada peneltian ini adalah : 

No21/Ka.kom.Et/70/KE/VI/2020. 

Jumlah telur yang tidakmenetas menjadi larva 

Jumlah total telur dalam kelompok perlakuan 
X 100 % 



 

 

 
 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

Penelitian ini dilakukan melalui tahapan yaitu uji pendahuluan dan uji 

utama. Sebanyak 0,7 kg rimpang kunyit (Curcuma domestica Val) yang kemudian 

diekstrak dengan menggunakan etanol didapatkan dari hasil dari proses maserasi 

di Fakultas MIPA Universitas Islam Indonesia Yogyakarta sebanyak 14,71 gram. 

Determinasi rimpang kunyit (Curcuma domestica Val) dilakukan di Laboratorium 

Sistematika Tumbuhan, Fakultas Biologi, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta 

dengan nomor surat keterangan: 014605/S.Tb./V/2019 dengan hasil identifikasi 

sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisio : Tracheophyta 

Classis : Lilliopsida 

Ordo : Zingiberales 

Familia : Zingiberaceae 

Genus : Curcuma 

Spesies : Curcuma domestica Valeton 

 
 

4.1 Uji Pendahuluan 

4.1.1 Uji pelarut 

Uji kelarutan ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma domestica Val) 

menggunakan pelarut akuades, tween 80, dan DMSO. Hasil uji kelarutan terbaik 

adalah tween 80, seperti tampak pada Gambar 12. 

 
Gambar 12. Hasil Uji kelarutan 

(Sumber : Koleksi Pribadi) 
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4.1.2 Uji Efek ovisida pada pelarut tween 80 

Uji ovisida pelarut tween 80 ini bertujuan untuk mengetahui apakah pelarut 

tween 80 memiliki efek ovisida terhadap telur Ae. aegypti. Hasil uji efek ovisida 

pada pelarut tween 80 sebanyak 300 μl dalam 100 cc air selama 7 hari didapatkan 

seluruh telur menetas (100%) sehingga penggunaan pelarut tween 80 tidak 

menimbulkan efek ovisida. 

 
4.1.3 Uji Pendahuluan 

Uji pendahuluan dilakukan untuk mengetahui variasi konsentrasi yang 

akan digunakan pada uji utama. Uji pendahuluan dilakukan sebanyak 2 kali 

dengan 3 variasi konsentrasi. Hasil uji pendahuluan didapatkan pada pengujian 

ke-2 dengan hasil sebagaimana disajikan pada Tabel 3. Konsentrasi terendah uji 

pendahluan adalah 0,003125 % dan tertinggi adalah 0,0125%. Efek ovisida pada 

uji pendahuluan dalam rentang 10-90% disajikan pada Tabel 3 : 

Tabel 3. Hasil Uji Pendahuluan Variasi Konsentrasi 
 

 
Kelompok perlakuan 

uji Pendahuluan 
Jumlah telur 

uji 
Jumlah telur 
yang tidak 
menetas 

menjadi larva 

Ovisida (% ) 

0,003125% 50 telur 16 32 

0,00625% 50 telur 28 56 

0,0125% 50 telur 41 82 

Kontrol negatif 
(air + tween 80) 

50 telur 0 0 

 
 

Berdasarkan hasil uji yang didapatkan dari berbagai variasi konsentrasi 

dan angka mortalitas telur yang didapat pun bervariasi. Data variasi konsentrasi 

dianalisis menggunakan analisis probit. Hasil analisis uji probit konsentrasi yang 

akan digunakan untuk uji utama yaitu 0,003125 %; 0,00625%, dan 0,0125 %. 

4.2 Uji Utama 

Berdasarkan hasil dari uji pendahuluan maka didapatkan 3 kelompok 

variasi konsentrasi ekstrak rimpang kunyit dan satu kelompok kontrol negatif. 

Kelompok tersebut terdiri dari kelompok variasi konsentrasi yaitu konsentrasi 

0,003125 %; 0,00625 %, 0,0125 % dan kelompok kontrol negatif. Setiap 
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kelompok uji dilakukan pengulangan sebanyak 6 kali. Data hasil uji utama 

disajikan dalam Tabel 4 berikut : 

Tabel 4. Hasil uji utama efek ovisida rimpang kunyit pada telur Ae. aegypti 
 

 
Kelompok 
perlakuan 

Jumlah 
Telur Uji 

Replikasi uji utama ke- (%) Efek Ovisida ( % ) 

1 2 3 4 5 6  

I 50 34 32 40 36 38 46 37,67 

II 50 64 68 66 60 70 66 65,67 

III 50 90 96 94 82 88 96 91 

IV 50 0 0 0 0 0 0 0 

 
 

Keterangan : 

I : Konsentrasi ekstrak etanol rimpang kunyit 0,003125 % 

II : Konsentrasi ekstrak etanol rimpang kunyit 0,00625 % 

III : Konsentrasi ekstrak etanol rimpang kunyit 0,0125 % 

IV : Kontrol negatif dengan pelarut tween 80 

Berdasarkan data tersebut didapatkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

semakin tinggi persentase larva yang menetas. Kenaikan persentase kematian 

telur tertinggi yaitu pada konsentrasi 0,0125% 

Data yang didapat dari hasil uji utama kemudian dilakukan uji statistik 

ANOVA. Dari hasil uji statistik ANOVA didapat nilai p=0,000 atau (p<0,05) yang 

artinya terdapat hubungan yang bermakna antara pemberian variasi ekstrak etanol 

rimpang kunyit (Curcuma domestica Val) terhadap telur Aedes aegypti yang 

menetas menjadi larva.. 

Langkah selanjutnya ialah mencari LC50 dan LC90 ekstrak etanol rimpang 

kunyit (Curcuma domestica Val) berdasarkan hasil uji utama. Hasil analisis probit 

didapatkan nilai LC50 sebesar 0,005% yang dapat mematikan larva sebanyak 50% 

atau LC90 sebesar 0,010% yang dapat mematikan larva sebanyak 90%. Jika 

satuan % dikonversikan ke dalam bentuk ppm, maka LC 50 sebesar 0,005% sama 

dengan 50 ppm, sedangkan LC 90 sebesar 0,010% sama dengan 100 ppm.
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4.3 Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma 

domestica Val) mempunyai potensi sebagai ovisida. Aktivitas ovisida tergantung 

pada konsentrasi senyawa aktif dalam ekstrak tanaman. Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak, maka semakin tinggi juga efek ovisidanya. Efek toksik 

terhadap sel ini dibuktikan oleh penelitian Mirani et al (2011) yang membuktikan 

bahwa rimpang kunyit memiliki efek sitotoksik pada sel. 

Rimpang kunyit (Curcuma domestica Val) pada penelitian ini diproses 

menjadi ekstrak menggunakan metode maserasi. Metode maserasi adalah untuk 

menarik senyawa metabolit yang terkandung dalam ekstrak, dimana pelarut akan 

menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung 

senyawa metabolit sehingga senyawa metabolit akan terlarut. Metode maserasi 

dipilih dikarenakan teknik maserasi menggunakan peralatan yang sederhana, 

mudah digunakan dan termolabil karena dilakukan tanpa dengan pemansan.. 

(Puspitasari dan Prayogo, 2016). 

Rimpang kunyit (Curcuma domestica Val) mengandung flavonoid, saponin 

dan tanin yang merupakan senyawa aktif yang telah diketahui memiliki potensi 

sebagai insektisida terutama bagi nyamuk (Kishore et al, 2011). Rimpang kunyit

 mengandung  zat aktif  berupa  flavonoid dan alkaloid yang bisa 

dikembangkan manfaaatnya sebagai ovisida (Utami dan Puspaningtyas, 2013). 

Senyawa flavonoid dan alkaloid dapat bersifat ovisida dengan cara bekerja 

sebagai racun pada metabolisme. Senyawa metabolit tersebut masuk dengan 

cara melalui titik-titik poligonal pada cangkang telur, hal ini terjadi karena adanya 

zat aktif yang masuk akan menyebabkan ganguan pada metabolisme telur 

(Tennyson et al, 2014). Pengaruh yang dapat ditimbulkan yaitu dapat 

menghambat telur menetas menjadi larva (Purwaningsih et al, 2015). 

Kandungan flavonoid juga dapat berfungsi sebagai ovisida yang efektif apabila 

dipaparkan pada tahap awal perkembangan telur dan konsentrasi yang lebih 

tinggi dari senyawa ini menyebabkan kematian telur yang maksimal (Tennyson et 

al, 2014). Rajkumar & Jebanesan (2008) telah mempublikasikan bahwa senyawa 

flavonoid dari tumbuhan Poncirus trifoliate efektif sebagai ovisida dalam tahap 

awal perkembangan telur Ae. aegypti. 

Penelitian ini dilakukan pada kisaran suhu dan kelembapan ruangan 270C-

320C  dengan  kelembapan  udara ruang uji mencapai  70-75%.  Pada penelitian 
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ini, telur menetas pada hari ketiga hingga keempat. Telur nyamuk Aedes aegypti 

dalam kondisi normal akan membutuhkan waktu yang cukup cepat untuk menetas 

yaitu 90 jam pada normal 230C – 280C (Oktafiana, 2018), sehingga faktor 

lingkungan dalam batas normal. 

Nilai LC50 pada penelitian ini sebesar 50 ppm dan LC90 100 ppm Hasil LC 

90 penelitian ini yang lebih baik dibandingkan penelitian Poppylaya (2017) yang 

menunjukkan bahwa efek ovisida ekstrak lengkuas putih (Alpina galnga L.Wild) 

memeliki LC90 sebesar 202,49 ppm. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rimpang 

kunyit memiliki potensi yang baik sebagai ovisida terhadap telur nyamuk Ae. 

aegypti. 



 
 

 

 
 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma domestica Val) mempunyai 

efek ovisida terhadap nyamuk Ae. aegypti. 

2. Ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma domestica Val) memiliki nilai 

LC50 dan LC90 sebesar 0,005% dan 0,010% 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian tentang efek ovisida ekstrak etanol rimpang 

kunyit (Curcuma domestica Val) terhadap spesies nyamuk lain. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membandingkan efek 

ovisida ekstrak etanol rimpang kunyit (Curcuma domestica Val) 

dengan berbagai metode ekstraksi dan dari berbagai bagian tanaman 

rimpang kunyit (Curcuma domestica Val). 
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LAMPIRAN 
 
 
 

Confidence Limits 

 95% Confidence Limits for 

Konsentrasi 

95% Confidence Limits for 

log(Konsentrasi)a 
Probability     

Estimate Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Estimate Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PR 

OB 

IT 

.010 .001 .001 .002 -2.885 -3.260 -2.697 

.020 .002 .001 .002 -2.817 -3.158 -2.645 

.030 .002 .001 .002 -2.774 -3.093 -2.612 

.040 .002 .001 .003 -2.742 -3.044 -2.587 

.050 .002 .001 .003 -2.715 -3.004 -2.567 

.060 .002 .001 .003 -2.693 -2.971 -2.549 

.070 .002 .001 .003 -2.673 -2.941 -2.534 

.080 .002 .001 .003 -2.656 -2.915 -2.521 

.090 .002 .001 .003 -2.640 -2.891 -2.508 

.100 .002 .001 .003 -2.625 -2.869 -2.496 

.150 .003 .002 .004 -2.564 -2.778 -2.448 

.200 .003 .002 .004 -2.515 -2.707 -2.409 

.250 .003 .002 .004 -2.474 -2.646 -2.375 

.300 .004 .003 .005 -2.436 -2.592 -2.344 

.350 .004 .003 .005 -2.402 -2.543 -2.315 

.400 .004 .003 .005 -2.369 -2.497 -2.286 

.450 .005 .004 .006 -2.337 -2.454 -2.257 

.500 .005 .004 .006 -2.306 -2.412 -2.228 

.550 .005 .004 .006 -2.274 -2.372 -2.197 

.600 .006 .005 .007 -2.242 -2.332 -2.164 

.650 .006 .005 .007 -2.210 -2.293 -2.128 

.700 .007 .006 .008 -2.175 -2.254 -2.088 

.750 .007 .006 .009 -2.138 -2.215 -2.043 

.800 .008 .007 .010 -2.096 -2.174 -1.989 

.850 .009 .007 .012 -2.047 -2.129 -1.924 
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 .900 .010 .008 .014 -1.986 -2.075 -1.839 

.910 .011 .009 .015 -1.972 -2.063 -1.818 

.920 .011 .009 .016 -1.955 -2.049 -1.795 

.930 .012 .009 .017 -1.938 -2.034 -1.770 

.940 .012 .010 .018 -1.918 -2.018 -1.741 

.950 .013 .010 .020 -1.896 -2.000 -1.708 

.960 .014 .011 .021 -1.869 -1.979 -1.670 

.970 .015 .011 .024 -1.837 -1.953 -1.622 

.980 .016 .012 .028 -1.794 -1.919 -1.558 

.990 .019 .014 .035 -1.726 -1.866 -1.457 

 

a. Logarithm base = 10. 
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